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LAMPIRAN 

Pedoman Wawancara 

• Founder/Co-Founder Sekolah Budaya Adhikari 

1. Bagaimana latar belakang atau sejarah terbentuknya Sekolah Budaya Adhikari? 

2. Apa yang mendorong anda untuk mendirikan Sekolah Budaya Adhikari? 

3. Apakah ada pengalaman pribadi yang mempengaruhi keputusan anda untuk 

membentuk organisasi ini? 

4. Apa nilai atau masalah sosial yang ingin diangkat melalui volunter ini? 

5. Apa visi dan misi dari Sekolah Budaya Adhikari? 

6. Apa saja program utama yang ada di Sekolah Budaya Adhikari? 

7. Tujuan jangka panjang apa yang dicapai melalui program yang ada? 

8. Bagaimana proses perencanaan dan evaluasi program tersebut? 

9. Bagaimana anda melihat peran Sekolah Budaya Adhikari dalam masyarakat 

terlebih di kalangan mahasiswa? 

10. Bagaimana proses rekrutmen volunter di Sekolah Budaya Adhikari?  

11. Apa kriteria yang anda gunakan untuk memilih volunter? 

12. Apa jenis dukungan yang anda berikan kepada para volunter?  

13. Bagaimana anda memastikan bahwa volunter merasa dihargai dan termotivasi 

untuk berkontribusi 

14. Bagaimana anda memastikan bahwa kebutuhan dasar volunter terpenuhi selama 

mereka terlibat dalam kegiatan?  
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15. Apakah ada dukungan yang diberikan kepada volunter terkait kebutuhan dasar 

mereka?  

16. Apa langkah-langkah yang diambil untuk menciptakan lingkungan yang aman 

bagi volunter? 

17. Bagaimana anda menangani situasi yang dapat mengancam rasa aman volunter? 

18. Bagaimana anda membangun rasa kebersamaan dan dukungan diantara volunter? 

19. Apakah ada kegiatan atau acara yang dirancang untuk memperkuat hubungan 

antar volunter  

20. Apa bentuk penghargaan dan sistem evaluasi yang anda berikan kepada volunter 

atas kontribusi mereka? 

21. Bagaimana anda mengakui pencapaian volunter di Sekolah Budaya Adhikari? 

22. Bagaimana anda mendukung volunter dalam mencapai potensi mereka?  

23. Apakah ada kesempatan bagi volunter untuk mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuan mereka?  

24. Apa tantangan terbesar yang anda hadapi dalam mengelola Sekolah Budaya 

Adhikari?  

25. Bagaimana anda menghadapi tantangan itu?  

26. Seberapa besar peran volunter dalam menjalankan program? 

27. Dari pengamatan anda, Apa motivasi atau alasan internal volunter tetap bertahan? 

28. Apakah karakter tertentu membuat seorang volunter cenderung bertahan lama? 

29. Apa strategi dari penggagas untuk menjaga semangat dan loyalitas volunter? 

30. Apa pencapaian yang paling dibanggakan sejak mendirkan SBA?  



86 
 

 
 

31. Bagaimana anda mengukur dampak dari kegiatan volunter terhadap masyarakat 

dan volunter itu sendiri?  

• Volunter terlibat 1,5 tahun-3 tahun 

1. Sejak kapan terlibat di Sekolah Budaya Adhikari? 

2. Apa yang mendorong kamu untuk bergabung dengan Sekolah Budaya Adhikari? 

3. Apakah ada pengalaman pribadi yang mempengaruhi keputusan kamu untuk 

menjadi volunter?  

4. Apakah kamu merasa kebutuhan dasar anda (seperti makanan, tempat tinggal, dan 

kesehatan) terpenuhi saat terlibat dalam kegiatan volunter ini? 

5. Bagaimana kamu mengatur waktu dan sumber daya untuk memastikan kebutuhan 

dasar anda tetap terpenuhi? 

6. Apakah kamu merasa aman secara fisik dan emosional saat berpartisipasi dalam 

kegiatan ini?  

7. Bagaimana Sekolah Budaya Adhikari menciptakan lingkungan yang aman bagi 

volunter?  

8. Seberapa penting hubungan sosial dan dukungan dari rekan-rekan volunter bagi 

kamu?  

9. Apakah kamu merasa diterima dan dihargai dalam oganisasi ini? (contohnya 

bagaimana) 

10. Apakah kamu merasa diakui atas kontribusi yang kamu berikan di Sekolah 

Budaya Adhikari? 
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11. Apa bentuk penghargaan yang kamu terima baik dari organisasi atau individu 

rekan-rekan?  

12. Bagaimana pengalaman sebagai volunter membantu kamu dalam 

pengembangan diri? 

13. Apakah kamu merasa bahwa kamu telah mencapai potensi melalui kegiatan 

ini?  

14. Apa motivasi utama yang membuat kamu tetap bertahan dalam kegiatan 

volunter ini? (1,5 tahun atau 3 tahun) 

15. Apakah ada tantangan yang dihadapi selama berpartisipasi dan bagaimana 

mengatasinya? 

16. Ceritakan pengalaman paling berkesan yang kamu alami selama menjadi 

volunter SBA  

17. Bagaimana pengalaman tersebut mempengaruhi pandangan kamu tentang 

volunterisme?  

18. Faktor apa yang menurut kamu paling berpengaruh dalam keputusan kamu 

untuk tetap aktif sebagai volunter? (misalnya: lingkungan sosial pengembangan 

diri, kepuasan pribadi, dll.) 

19. Apakah ada perubahan dalam motivasi kamu dari awal bergabung hingga 

sekarang? jika iya, bagaimana perubahannya?  

20. Menurut kamu, apa yang bisa dilakukan Sekolah Budaya Adhikari agar 

volunter bisa lebih lama bertahan? 

 


